Kehidupan Qur'ani Imam Musa al-Kazhim
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Pada suatu hari, Imam Musa al-Kazhim as melintasi gang tempat kediaman Bishr bin Harits
al-Hafi. Saat itu seorang pembantu wanita keluar dari rumah tersebut untuk membuang
sampah dari sisa acara pesta.

Imam Kazhim kemudian bertanya kepada pembantu itu, "Apakah pemilik rumah ini orang
bebas (merdeka) atau budak?" Dia menjawab, "Tentu saja dia orang bebas!" Imam lalu berkata,
"Engkau benar, karena jika dia adalah seorang hamba, dia akan takut kepada Tuannya dan
beramal sesuai tuntutan penghambaan."

Pembantu itu kembali ke rumah ketika Bishr sedang di meja anggur. Bishr bertanya mengapa
ia tidak segera balik ke rumah setelah membuang sampah. Pembantu itu kemudian bercerita
kepada Bishr tentang apa yang dikatakan Imam Kazhim as, "Bagaimana Bishr bisa menjadi
hamba, sementara ia tidak patuh kepada Tuannya yaitu Allah (Maha Perkasa dan Maha
Tinggi)."

Bishr terguncang dengan kata-kata itu. Dia bergegas keluar rumah untuk mengejar Imam
Musa al-Kazhim sampai lupa memakai sandal. Dia berkata, "Wahai tuanku! Ulangilah padaku
apa yang kau katakan kepada perempuan ini."

Imam Kazhim as kemudian mengulangi ucapannya. Seketika secercah cahaya bersinar dalam
hati Bishr dan ia menyesali perilakunya. Dia mencium tangan Imam dan mengusapkan tanah
pada pipinya. Diiringi isak tangis ia berkata, “lya, aku adalah hamba... iya aku adalah hamba.”
Sejak saat itu, Bishr tidak memakai sandal lagi selama sisa hidupnya karena dia ingin
mengingat keadaan yang ia alami ketika memutuskan untuk bertaubat. Dia kemudian dikenal
sebagai al-Hafi yang berarti Bertelanjang Kaki.

Bishr bin Harits al-Hafi adalah salah satu contoh dari sosok yang memperoleh cahaya hidayah
di tangan Imam Musa as dan mengubabh jalan hidupnya ke arah yang diridhai Allah Swt.

Imam Musa al-Kazhim lahir pada bulan Dzulhijjah 127 Hijriyah di sebuah desa bernama Abwa
di pinggiran kota Madinah. la adalah putra Imam Jakfar as-Shadiq as dan ibunya bernama
Hamidah. Ketika putranya itu lahir, Imam Shadiq berkata, "Allah telah menganugerahkan
kepadaku manusia terbaik."

Mengamalkan al-Quran di seluruh hidupnya merupakan salah satu dari kriteria orang-orang
shaleh, terutama para imam maksum. Imam Musa bin Jakfar as juga menularkan nilai-nilai al-

Quran kepada kaum Muslim dan mengajak mereka untuk mengaplikasikannya dalam



kehidupan. Kehadiran al-Quran harus benar-benar terasa dalam kehidupan kita, karena ia
adalah kitab pedoman kehidupan manusia.

Imam Kazhim as di masa kepemimpinannya selama 35 tahun, memainkan peran besar dalam
menghidupkan makrifat al-Quran. la menaruh perhatian besar pada wahyu Ilahi ini dan tidak
hanya mengajak masyarakat untuk membaca dan mengamalkan ayat-ayatnya, tetapi ia sendiri
menjadi teladan dalam mempraktekkan ajaran al-Quran.

Sheikh Mufid dalam bukunya, al-Irshad menulis, "Imam Kazhim as adalah orang yang paling
mengenal al-Quran di zamannya. la adalah pelindungnya dan penyebar ajarannya kepada
orang-orang. la orang yang paling mengenal al-Quran dari segi hada bacaan dan suara. Setiap
kali membaca al-Quran, para pendengarnya sangat tersentuh dan menangis."

Imam Kazhim tidak hanya memperhatikan kedudukan al-Quran dan dimensi personalnya,
tetapi salah satu aktivitas utamanya adalah menafsirkan ayat-ayat al-Quran. Imam melalui
berbagai metode berusaha menambah derajat makrifat dan pemahaman masyarakat Muslim.
Imam juga menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan kedudukan khusus Ahlul Bait
Nabi as. la mendorong para pengikutnya dan masyarakat agar selalu berinteraksi dengan al-
Quran dan meningkatkan kedekatan dengannya.

la menjelaskan tentang al-Quran, rahasia-rahasianya, dan makrifat yang dikandungnya. la juga
mengutip riwayat dari para imam sebelumnya tentang keagungan al-Quran.

Hussein ibn Ahmad al-Mingari berkata, "Aku mendengar dari Imam Musa ibn Jakfar as yang
berkata, 'barang siapa yang merasa cukup dengan satu ayat al-Quran dan menganggap itu
cukup untuk menjaga dirinya, maka satu ayat itu sudah cukup baginya dari Timur sampai Barat
dengan syarat ia beriman dan yakin kepadanya.”

Imam Kazhim mengajarkan pelajaran penting tentang kandungan al-Quran kepada salah satu
muridnya, Hisham ibn Hakam di mana sebagian dari pelajaran itu dimuat dalam kitab Tuhaf al-
Uqul. la mengajarkan muridnya itu mengenai teologi dan kedudukan akal dengan
menggunakan 20 ayat dari al-Quran.

Imam Kazhim berkata kepada Hisham, “Sesungguhnya Allah Swt memberikan kabar gembira
kepada orang-orang yang menggunakan akalnya dalam kitabnya dan berfirman, ‘... sebab itu
sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.”” (QS: Az-Zumar, ayat 17-18)
Jelas bahwa keteguhan dan sikap konsisten di jalan kebenaran memerlukan sebuah pijakan
yang kuat. Berdasarkan ajaran al-Quran, sandaran terbaik para pencari kebenaran adalah Allah

Swt. Dia meminta manusia untuk meminta pertolongan dengan sabar dan shalat.



Dengan pedoman al-Quran, Imam Kazhim as bangkit melawan pemikiran-pemikiran
menyimpang dan batil di tengah masyarakat, dan ia tidak pernah merasa takut terhadap orang-
orang yang zalim. la menghabiskan malamnya dengan bertaubat dan beristighfar serta
bersimpuh untuk waktu yang lama di hadapan Tuhan.

Suatu hari Harun al-Rasyid bertanya kepada Imam Kazhim, “Wahai putra Rasulullah, kami telah
menghabiskan banyak uang, mengeluarkan tenaga, dan melakukan propaganda, tetapi
masyarakat tetap mencintai dirimu yang merupakan anak-cucu Rasulullah. Semakin kami
meningkatkan propaganda, hasil yang kami peroleh justru sebaliknya dan masyarakat tidak
menyukai kami Bani Abbas.”

Imam menjawab, “Apakah engkau tahu penyebabnya? Perbedaan engkau dan aku adalah
bahwa aku memerintah atas hati masyarakat (merebut hati masyarakat), tetapi engkau dan
orang-orang sepertimu merampas kekuasaan dengan zalim dan memerintah atas raga
mereka, sementara kami para auliya Allah memerintah atas hati masyarakat. Allah
membalikkan semua pikiran orang ke arah kami dan inilah perbedaan antara aku dan engkau.”
Imam Kazhim memiliki hubungan yang sangat erat dengan al-Quran di sepanjang hidupnya.
Dia terus menyebarluaskan ajaran al-Quran seperti yang biasa dilakukan ayahnya, Imam Jakfar
al-Shadiq, melalui sekolah-sekolah Islam yang dibuka di Madinah sejak masa Imam
Muhammad al-Bagqir as.

Imam Kazhim dikenal sebagai ‘Abdu al-Saleh’ karena kezuhudan yang besar dan ibadah yang
banyak, ia disebut Kazhim karena mampu meredam amarah dan memiliki kesabaran yang luar
biasa dalam menghadapi cobaan. Di malam hari, ia mendatangi gang-gang di Madinah untuk
membagikan makanan kepada fakir-miskin. Di ruang shalat Imam Kazhim hanya terdapat
sepotong baju dari kain yang kasar, al-Quran, dan pedang.

Karakteristik utama Imam Musa al-Kazhim as adalah menyebarkan kebenaran dan memerangi
kebatilan. Menuntut kebenaran dan memerangi kezaliman telah menjadi sebuah tujuan luhur
dalam kehidupan pribadi dan sosialnya. la membela kebenaran dan nilai-nilai kemanusiaan

.dengan menanggung banyak kesulitan, termasuk dipenjara dalam waktu yang lama



